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Abstract

Poverty is a problem that exists in all countries in the world, including Indonesia. Many subsidy
programs are provided by the Indonesian government to the community to reduce and assist the
community in reducing poverty levels including by providing non-cash food assistance. The
purpose of this research is to build and develop a decision support system to assist local
governments in determining the eligibility of non-cash assistance recipients in Bireuen Regency
and to determine the accuracy of the methods used. The data mining technique used in this
research is classification with the K-Nearest Neighbor method. The stages used in this research
begin with literature study, data collection, system requirements analysis, system design, system
testing and system implementation. The dataset of aid recipients used in this study is 200 data
using three variables, namely income, house condition and number of dependents, then the data
is manually calculated using the K-Nearest Neighbor method to determine the classification. From
the amount of data used in this system, it produces an accuracy rate of 89%, recall 93% and
precision 96%. The results of research using the K-Nearest Neighbor method can be used to
solve problems in determining the eligibility of non-cash food assistance recipients.

Keywords: Non-cash Food Assistance, K-Nearest Neighbor, Data Mining, Confusion Matrix.

1. Pendahuluan

Kemiskian merupakan masalah yang ada pada semua negara di dunia termasuk Indonesia.
Kemiskinan adalah kondisi kekurangan dalam keuangan untuk memenuhi kebutuhan dasar
hidup. Kemiskinan banyak berada di negara berkembang dan menjadi salah satu masalah yang
cukup rumit untuk diselesaikan. Di Indonesia masalah kemiskinan merupakan salah satu
permasalahan yang sulit diselesaikan oleh pemerintah. Kemiskinan yang terjadi pada masyarkat
Indonesia merupakan masalah utama yang menjadi perhatian di berbagai pemerintahan propinsi,
kabupaten/kota, kecamatan dan desa. Berbagai cara penanggulangan kemiskinan telah
dilakukan oleh pemerintah salah satunya adalah pemberian bantuan pangan non tunai (BPNT).
Diharapkan melalui program pemberian BPNT dapat mengatasi permasalahan yang dialami
setiap warga kurang mampu khususnya permasalahan ekonomi [1].

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam bentuk non tunai dari
pemerintah yang diberikan kepada keluarga penerima manfaat (KPM) setiap bulannya melalui
mekanisme akun elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di pedagang
bahan pangan/e-warong yang bekerjasama dengan bank. BPNT merupakan bantuan dalam
bentuk pangan yang diperuntukan bagi masyarakat berpenghasilan rendah, upaya bantuan ini
berasal dari pemerintah bertujuan untuk membantu dalam meningkatkan ketahanan pangan dan
memberikan perlindungan sosial bagi masyarakat miskin [2]. Aktivitas pembagian bantuan
pangan non tunai yang dikhususkan bagi keluarga yang tidak mampu atau belum berkecukupan
tentunya sangat jauh dari apa yang telah diharapkan, karena bantuan pangan non tunai yang
semula dikhususkan untuk keluarga yang tidak mampu, kini bagi keluarga yang sudah cukup atau
mampu bisa menerimanya [3].
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Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan memanfaatkan dan
menerapkan model data mining yaitu dengan teknik klasifikasi [4]. Data Mining merupakan disiplin
ilmu yang bertujuan adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang pengetahuan dari
data atau informasi yang kita miliki. Sedangkan klasifikasi merupakan proses untuk memperoleh
model atau aturan yang dapat mengklasifikasikan data baru yang belum pernah dipelajari dengan
mempelajari sekumpulan data yang lama. Teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan
data penerima BPNT lama yang nantinya akan digunakan sebagai data training yang digunakan
untuk menguiji data baru apakah data baru berhak menerima BPNT berdasarkan kemiripan atribut
yang ada di data lama dengan data baru. Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukanproses
pengolahan data menggunakan data mining untuk mengklasifikasi layak dan tidak layaknya
menerima BPNT. Penggunaan algoritma yang tepat dapat meningkatkan keakuratan keputusan
yang diambil adalah metode K-Nearest Neighbor.

K-Nearest Neighbor merupakan salah satu algoritma atau yang digunakan dalam
pengklasifikasian. Prinsip kerja K-Nearest Neighbor adalah mencari jarak terdekat antara data
yang akan dievaluasi dengan K-Nearest Neighbor terdekatnya dalam data pelatihan [5].
Algoritma ini memiliki beberapa kelebihan yaitu bahwa dia tangguh terhadap training data yang
noise, lebih efektif dalam melakukan training data yang besar dan dapat menghasilkan data yang
lebih akurat. Metode ini dapat melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data
pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut [6].

Penelitian terkait atau penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran atau perbandingan yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, sehingga akan terlihat perbedaan (novelty) dengan penelitian ini. Berikut
ini beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2021) tentang penerima manfaat bantuan non tunai
Kartu Keluarga Sejahtera Menggunakan Metode Naive Bayes dan KNN, dengan hasil
penelitiannya klasifikasi penerima manfaat dari 6.491 penerima KKS dengan metode Algoritma
K-NN menghasilkan nilai accuracy 66,46% dan nilai accurasi model algoritma Naive Bayes
sebesar 99,88% [7]. Penelitian yang dilakukan oleh Firasari dkk (2020) Kombinasi K-NN dan
Gradient Boosted Trees untuk klasifikasi penerima program bantuan sosial, dengan hasil
penelitiannya yang diperoleh adalah akurasi Naive Bayes lebih tinggi dibandingkan K-NN yaitu
Naive Bayes 89,04% dan K-NN 87,67%. Angka ini diklasifikasikan dalam kategori klasifikasi
baik. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan algoritma Naive Bayes cocok diterapkan dalam
perhitungan penerima bansos [8].

Penelitian lainnya mengklasifikasi penerima manfaat dana desa menggunakan metode K-
Nearest Neighbor dengan tujuan untuk mencari K-Optimal dan akurasi algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) sehingga dapat menjadi acuan perangkat desa dalam mengevaluasi penerima
bantuan dana desa dan dapat meminimalisir kesalahan data dalam memutuskan penerima
manfaat dana desa. Data yang digunakan merupakan data penerima bantuan langsung tunai
dana desa tahun 2020 desa andongsari kecamatan ambulu kabupaten jember. Hasil yang
didapat dari penelitian ini berupa nilai akurasi tertinggi sebesar 90,79% dan K-optimal yaitu K-
3 dengan akurasi yang tertinggi 90,79% [9] dan penelitian analisis kelayakan penerima bantuan
covid-19 menggunakan metode K-Means dengan menggunakan atribut yaitu penghasilan,
tanggungan dan penerima bantuan lain. Hasil dari penelitian ini calon penerima bantuan Covid-
19 dengan 2 cluster yaitu layak (C1) dan tidak layak (C2) [10].

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana menentukan kelayakan penerima
bantuan pangan non tunai di Kabupaten Bireuen dengan metode K-Nearest Neighbor. Variabel
yang digunakan pada penelitian ini ada 3 parameter yaitu Penghasilan, Kondisi rumah, jumlah
tanggungan, untuk mengatasi permasalahan tersebut memanfaatkan sistem pendukung
keputusan dan data mining dengan teknik klasifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
dan mengembangkan sistem pendukung keputusan dan implementasi data mining untuk
membantu pemerintah daerah dalam menentukan kelayakan penerima bantuan non tunai di
Kabupaten Bireuen serta untuk mengetahui tingkat akurasi dari metode yang digunakan.
Disamping penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang terkait
dengan data mining diantaranya, penelitian tentang penerapan data mining untuk menganalisis
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penjualan barang dengan menggunakan metode apriori pada Supermarket Sejahtera
Lhokseumawe [11], implementasi data mining untuk mengklasifikasi data nasabah PT. Adira
finance aceh tengah menggunakan algoritma C4.5 [12], penelitian implementasi algoritma hill
climbing dan algoritma a* dalam penyelesaian penyusunan suku kata dasar dengan pola
permainan bintang kejora [13] dan penelitian klasifikasi karya ilmiah (tugas akhir) mahasiswa
menggunakan metode Naive bayes Classifier [14].

2. Metode Penelitian

2.1. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian (alur penelitian) yang dilakukan pada penelitian ini pada Gambar 1.

Kajian Pustaka (Studi Literatur)

l

Pengumpulan Data

!

Analisa Kebutuhan Sistem

}

Perancangan Sistem

}

Implementasi Sistem

l

Pengujian Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut ini penjelasan dari tahapan penelitian pada Gambar 1.
1. Studi literatur
Studi literatur merupakan tahapan untuk membahas tentang teori atau metode yang

digunakan untuk mendukung penelitian ini yang berisikan bahan pustaka dari buku dan jurnal
atau hasil penelitian lain yang relevan.

2. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan tahapan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk

diinputkan ke sistem, yaitu data penerima bantuan pangan non tunai.

3. Analisa kebutuhan sistem
Analisa kebutuhan sistem merupakan tahapan untuk menganalisis sistem yang akan

dibangun, setelah hasil analisa sistem didapatkan maka langkah selanjutnya adalah
perancanga sistem. Hasil analisa sistem tersebut akan menjadi acuan untuk perancangan
sistem yang akan dibangun.

4. Perancangan sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan untuk mendesain prangkat lunak atau perancangan

user interface dan perancangan database dengan menggunakan bahasa pemograman yang
dijabarkan dalam bentuk model diagram.
5. Implementasi sistem
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Implementasi sistem merupakan tahapan yang membahas hasil implementasi penelitian dari
perancangan sistem yang dihasilkan yang menjelaskan fitur-fitur yang ada pada aplikasi
perangkat lunak.

Penguijian sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan yang membahas hasil uji coba sistem dari penelitian
yang telah dilakukan yaitu berupa hasil pengujian aplikasi perangkat lunak.

2.2. Skema Sistem

Skema sistem yang dirancang untuk aplikasi data mining untuk menentukan kelayakan penerima
bantuan pangan non tunai dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor pada Gambar 2.

Input kriteria data
Penerima bantuan
pangan non tunai

h 4

Proses uji kelayakan
mengunakan metode
K-Nearest Neighbor

Apakah Penerima
layak atau tidak

YA

l Tidak

Menampilkan hasil
kelayakan atau tidak
untuk menerima -<
bantuan pangan non
tunai

Gambar 2. Skema Sistem

2.3. Metode K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor merupakan salah satu algoritma data mining yang digunakan dalam
pengklasifikasian. Prinsip kerja K-Nearest Neighbor (KNN) adalah mencari jarak terdekat antara
data yang akan dievaluasi dengan terdekatnya dalam data pelatihan. Adapun langkah-langkah
metode KNN ini dijelaskan sebagai berikut [5] [15]:

ook wN =~

Tentukan parameter K

Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi dengan semua pelatihan

Urutkan jarak yang terbentuk (urutan dari nilai yang terkecil hingga nilai yang terbesar).
Tentukan jarak terdekat sampai urutan K

Pasangkan kelas yang bersesuaian

Cari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat dan tetapkan kelas tersebut sebagai kelas
data yang akan dievaluasi.

Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan adalah metode Euclidean Distance
dan Manhattan Distance. Berikut adalah rumus untuk mencari nilai akar dari kuadrat dua vector.

118



Jurnal llmu Komputer Vol 16 Nomor 2 P-ISSN: 1979-5661
E-ISSN: 2622-321X

P
Z(-’fzz — X1g)?
=1

(1)
Sedangkan rumus untuk perhitungan confusion matrix sebagai berikut:
Presicion berguna untuk mengukur tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh
pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem [9] [16], dengan persamaan sebagai
berikut:

TP
Precision=_____ (2)
(TP + FP)
Recall berguna untuk mengukur tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah
informasi, dengan persamaan sebagai berikut:

TP
Recall = (3)
(TP + FN)
Acuracy berguna untuk mengukur kinerja sebuah metode, dengan persamaan sebagai berikut:
TP+ TN
Acuracy = (4)

(TP+ TN + FP + FN)
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penerapan Metode K-Nearest Neighbor

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variabel atau kriteria yaitu penghasilan,
jumlah tanggungan dan kondisi rumah. Berikut ini merupakan nilai subkriteria dari setiap kriteria
yang di gunakan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Subkriteria dari Kriteria

No Kriteria Subkriteria Nilai
>3.000.001 3
1. Penghasilan 1.500.001 — 3.000.000 2
500.000 - 1.500.000 1
<500.000 0
Permanen 3
2. Kondisi Rumah Semi Permanen 2
Kayu 1
Bambu 0
0 3
3. Jumlah Tanggungan 1 Orang -3 Orang 2
4 Orang — 6 Orang 1
>7 Orang 0

Data yang digunakan pada penelitian ini meliputi data training dan data testing. Berikut ini
merupakan Tabel 2 data training yang akan di gunakan sebagai berikut.
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Tabel 2. Data Training

Kondisi Jumlah
No Nama Alternatif Penghasilan Keputusan
Rumah Tanggungan
1 Alternatif 1 0 0 0 Layak
2 Alternatif 2 1 1 1 Layak
3  Alternatif 3 2 2 1 Tidak Layak
4 Alternatif 4 3 2 1 Tidak Layak
5 Alternatif 5 3 3 2 Tidak Layak

Sedangkan data testing yang akan digunakan pada penelitian ini pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Testing

No Nama Kondisi  Penghasilan Jumlah Keputusan
Rumah Tanggungan
1 Abzar Hasan 2 1 1 ?
2  LizaDiana 2 1 2 ?
3 Dewi Widanigrum 2 1 2 ?
4 Fauziah 2 1 1 ?
5  Erawati 2 1 2 ?
6 Khatijah 2 1 1 ?
7 Juniati M Isa 2 1 1 ?
8 Ernawati 1 1 3 ?
9  MYanis 1 1 2 ?
10  Zawiyah 1 1 2 ?
11 Yusnaini 3 1 2 ?
12 Saudah 2 2 1 ?
200 Dinia 1 1 3 ?

Tabel 2 di atas merupakan tabel data training yang akan dilakukan klasifikasi pada tabel
data testing yang terdapat didalam Tabel 3, berikut langkah-langkahnya.

1. Menentukan parameter k, dalam penyelesaian kasus ini ditentukan parameter k=3.
2. Menghitung kuadarat jarak Euclid (Query Instance) masing-masing objek terhadap
data sampel yang diberikan.

Berikut ini merupakan perhitungan manual untuk mencari nilai euclidean distance antara
data training dengan data (D1).

D1 =\(2-0)72+(1-0)"2+(1-0)"2
D1 = V4+1+1

D1=+5

D1=2,44

D2 =~ (2-1)72+(1-1)A2+(1-1)72
D2=v1

D2=1

D3 =\ (2-2)A2+(1-2)A2+(1-1)A2
D3=+1

D3=1
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Jarak antara data baru dengan data selanjutnya di hitung dengan cara yang sama, hasil
perhitungan euclidean distance seperti Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Euclidean Distance

Data 1 Data 2
Euclidean Rangking K=3 Euclidean Rangking K=3
Distance Distance
2,449489743 4 3 5
1 1 Layak 1,414213562 1 Layak
1 1 Layak 1,414213562 1 Layak
Tidak Tidak
1,414213562 3 Layak 1,732050808 3 Layak
2,449489743 4 2,236067977 4
Kesimpulan Layak Kesimpulan Layak
Data 3 Data 4
Euclidean Rangking K=3 Euclidean Rangking K=3
Distance Distance
3 5 2,449489743 4
1,414213562 1 Layak 1 1 Layak
1,414213562 1 Layak 1 1 Layak
Tidak Tidak
1,732050808 3 Layak 1,414213562 3 Layak
2,236067977 4 2,449489743 4
Kesimpulan Layak Kesimpulan Layak
Data 199 Data 200
Euclidean Rangking K=3 Euclidean Rangking K=3
Distance Distance
3 5 2,449489743 4
1,414213562 1 Layak 1 1 Layak
1,414213562 1 Layak 1 1 Layak
Tidak Tidak
1,732050808 3 Layak 1,414213562 3 Layak
2,236067977 4 2,449489743 4
Kesimpulan Layak Kesimpulan Layak

3.2. Perhitungan Akurasi pada Euclidean Distance

Perhitungan akurasi berguna untuk mengukur kinerja sebuah metode (pengukuran kuantitas
terhadap nilai yang sebenarnya). Pada tahap ini kita dapat mengelompokan hasil data testing
pada K=3 berdasarkan hasil keputusan. Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian yang sudah
diambil hasil keputusannya.

Tabel 5. Hasil Pengujian K=3

No Nama Kondisi  Penghasilan Jumlah Keputusan
Rumah Tanggungan
1 Abzar Hasan 2 1 1 layak
2 Liza Diana 2 1 2 layak
3  Dewi Widanigrum 2 1 2 layak
4  Fauziah 2 1 1 layak
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5 Erawati 2 1 2 layak
6 Khatijah 2 1 1 layak
7 JuniatiM Isa 2 1 1 layak
8 Ernawati 1 1 3 layak
9 MYanis 1 1 2 layak
10 Zawiyah 1 1 2 layak
11 Yusnaini 3 1 2 Tidak Layak
12 Saudah 2 2 1 layak
200 Dinia 1 1 3 layak

Berdasarkan hasil Tabel 5 diatas data yang digunakan untuk pengujian sebanyak 200 data, dapat
disimpulkan bahwa yang layak menerima bantuan pangan non tunai berjumlah 186 orang dan
tidak layak berjumlah 14 orang. Berikut ini grafik hasil jumlah keputusan dari data penerima
bantuan pangan non tunai di Kabupaten Bireuen sebagai berikut.

JUMLAH KEPUTUSAN

m LAYAK = TIDAK LAYAK

Gambar 3. Grafik Keputusan

Berdasarkan gambar grafik di atas hasil dari penelitian ini terdapat 186 orang yang layak
menerim bantuan pangan dan sebanyak 14 orang tidak layak menerim bantuan pangan non
tunai.

3.3. Confusion Matrix

Pada tahap confussion matrix ini kita melakukan pengujian untuk memperkirakan obyek benar
dan salah.

Groun Truth
Layak Tidak Layak
Class Prediksi layak 186 14
Tidak Layak 14 0
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Untuk melakukan pengujian dari algoritma K-Nearest Neighbor pada penelitian ini
menggunakan precission, recall dan accuracy.

Tabel 7. Confussion matrix

TP FP FN TN
186 7 14 0
Precission = (TP) / (TP+FP)
=(186)/ (186 + 7)* 100
=0,96 %
Recall = (TP)/ (TP+FN)
=(186) /(186 + 14) * 100
=0,93 %
Acuracy =(TP+TN) /(TP + FP + FN + TN)
=(186 +0)/(186+7 + 14 +0) * 100
=0,89 %
Tabel 8. Nilai Precission, Recall dan Acuracy
Tetangga Terdekat Presicision Recall Akurasi
K=3 0.96 0.93 0.89
Persentase 96% 93% 89%

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil Kelayakan penerimaan bantuan
pangan non tunai kabupaten Bireuen dinyatakan akurat dengan jumlah akurasi 89%, recall 93%
dan presisi 96%.

3.4. Hasil Implementasi Sistem

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat, hasil implementasi sistem kelayakan
penerimaan bantuan pangan non tunai dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor terdiri
dari:
1.  Tampilan Form Halaman Alternatif
Implementasi sistem pada menu form halaman alternatif dari sistem kelayakan penerima
bantuan pangan non tunai, dimana pada halaman ini bisa menambahkan data training,
menghapus dan mengedit dengan tampilannya seperti di bawah ini

HOME  ALTERNATIF  KRITERIA  METODEKNN  HASILANALSA  LOGOUT

ALTERNATIF

+Tambah Data

NO NAMA ALTERNATIF TRAINING ops|
1 ALTERNATIF L

Training Hapus
2 ATERNATIF 2

Training Hapus
3 ALTERNATIF 3 ¢

Training Hapus
4 ATERNATIF 4 e

Training
5 ALTERNATIF § =

Training Hapus

Gambar 4. Tampilan Form Halaman Alternatif
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2. Tampilan Form Halaman Kriteria
Implementasi sistem pada menu form halaman kriteria dari sistem kelayakan penerima
bantuan pangan non tunai, dimana pada halaman ini bisa menambahkan data kriteria,
menghapus dan mengedit data dengan tampilannya seperti di bawah ini.

HOME  AUTERNATIF  KRITERIA  METODEKNN  HASILANAUSA  LOGOUT
KRITERIA
No NAMA KRITERIA KETERANGAN SUBKRITERIA opsi
Penghasilan Kiteria i di ambil bercasarkan penghasilan perbulan

2 Jumish Tanggungan

3 Kondisi Rumah

Subkriteria
Subkriteria

Kriteria i di ambil bercasarkan jumlsh tanggungan

Kriteria ini di ambil verdasarkan kondisi rumah tempat tinggal

i m

Gambar 5. Tampilan Form Halaman Kriteria

3. Tampilan Hasil Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan

Berikut tampilan sistem hasil klasifikasi kelayakan penerimaan bantuan pangan non tunai
dengan metode K-Nearest Neighbor.
Data Testing
NO NIK Nama Alternatif Penghasilan Jumlah Tanggungan Kondisi Rumah Keputusan
1 1111072306000002 ZakiAulia 0 0 0 ?
Euclidean Distance
NO Nama Alternatif Penghasilan Jumlah Tanggungan Kondisi Rumah Distance
1 ALTERNATIF1 0 0 0 0.00
2 ALTERNATIF 2 1 i 1 173
3 ALTERNATIF 3 4 4 4 3.46
4 ALTERNATIF 4 9 4 4 412
5 ALTERNATIF 5 9 9 4 4.69
Klasifikasi Nearest Neighbor
Kode Nama Alternatif Distance Rangking Pilihan Keputusan
A0l ALTERNATIF 1 0.000 L Ya LAYAK

Gambar 6. Hasil Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan

124



Jurnal lImu Komputer Vol 16 Nomor 2 P-ISSN: 1979-5661

E-ISSN: 2622-321X

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian metode K-Nearest Neighbor dapat melakukan proses klasifikasi
untuk menentukan kelayakan penerima bantuan pangan non tunai di Kabupaten Bireuen.
Penelitian ini menggunakan 200 data penerima bantuan pengan non tunai memperoleh hasil
klasifikasi pada k=3 dengan menggunakan pendekatan Euclidean Distance. Hasil klasifikasi
dari 200 data penerima bantuan diperoleh yang layak menerima bantuan berjumlah 186 orang
dan tidak layak berjumlah 14 orang. Hasil penelitian implementasi data mining untuk
menentukan kelayakan penerima bantuan pangan non tunai dengan menggunakan K- Nearest
Neighbor dengan tingkat akurasi sebesar 89%, recall 93% dan presisi 96%.
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